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PENGENDALIAN LUMPY SKIN DISEASE PADA SAPI POTONG  

DI KECAMATAN JOGONALAN KABUPATEN KLATEN 

 

 

Nur Wahyu Fitriantoro 

 

RINGKASAN 

Salah satu ternak yang paling penting untuk menghasilkan daging dan 

memenuhi kebutuhan protein hewani adalah sapi potong. Peternak sapi potong saat 

ini menghadapi masalah meningkatnya jumlah penyakit yang menyerang sapi, 

salah satunya Lumpy Skin Disease. Lumpy Skin Disease (LSD) merupakan penyakit 

cacar yang ditandai dengan munculnya bintil-bintil pada kulit yang ditularkan 

melalui vector. LSD menyebabkan kerugian pada sektor ekonomi sehingga penting 

untuk meningkatkan pengetahuan terkait LSD kepada masyarakat terutama 

peternak sebagai bekal pengendalian kasus LSD. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penanganan kasus Lumpy Skin Disease yang terjadi pada sapi potong. 

Lokasi yang dipilih untuk penulisan tugas akhir tentang pengobatan Lumpy Skin 

Disease (LSD) pada sapi potong adalah di Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten. 

Metode pengumpulan data untuk penelitian ini meliputi pengumpulan data primer 

dan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanganan yang dilakukan 

atas terjadinya kasus Lumpy Skin Disease (LSD) yang muncul di Kecamatan 

Jogonalan Kabupaten Klaten adalah dengan melakukan vaksinasi LSD, karantina, 

pengobatan dengan terapi injeksi intramuskular yang mengandung antipiretik, 

antihistamin, antibiotok, dan vitamin, serta pengendalian serangga yaitu dengan 

mencegah penyebarannya melalui gigitan lalat, disinfektan dan obat anti lalat 

diletakkan di sekitar kandang, penyemprotan antiserangga ke kandang dan 

dilakukan pengasapan. 

 

 

Kata kunci: Lumpy Skin Disease (LSD), Sapi Potong 
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CONTROL OF LUMPY SKIN DISEASE IN BEEF COWS 

IN JOGONALAN DISTRICT, KLATEN DISTRICT 

 

 

Nur Wahyu Fitriantoro 

 

SUMMARY 

 

One of the most important livestock for producing meat and meeting animal 

protein needs is beef cattle. Beef cattle farmers are currently facing the problem of 

increasing numbers of diseases attacking cattle, one of which is Lumpy Skin 

Disease. Lumpy Skin Disease (LSD) is a smallpox disease characterized by the 

appearance of pimples on the skin which is transmitted via vector. LSD causes 

losses in the economic sector, so it is important to increase knowledge regarding 

LSD among the public, especially livestock farmers, as a means of controlling LSD 

cases. This research aims to determine the handling of Lumpy Skin Disease cases 

that occur in beef cattle. The location chosen for writing the final assignment on 

the treatment of Lumpy Skin Disease (LSD) in beef cattle is Jogonalan District, 

Klaten Regency. Data collection methods for this research include primary and 

secondary data collection. The results of the research show that the treatment 

carried out for cases of Lumpy Skin Disease (LSD) that emerged in Jogonalan 

District, Klaten Regency was by carrying out LSD vaccination, quarantine, 

treatment with intramuscular injection therapy containing antipyretics, 

antihistamines, antibiotoks and vitamins, as well as insect control. namely by 

preventing its spread through fly bites, placing disinfectant and anti-fly medication 

around the cage, spraying insect repellent on the cage and fumigation. 
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